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Abstract. IPTV (Internet Protocol Television) is a television broadcast transmission system 
through IP networks. This service prioritizes realtime property so it requires connectionless 
relationships using the UDP protocol. This protocol provides "best effort" services so that it is 
very dependent on the quality of the data link layer and the physical layer. One of the IPTV 
services is access to UseeTV services. In improving the performance of telecommunication 
networks on UseeTV services, all supporting devices need to be optimized so that they are free 
from possible interference. The interference that generally occurs in accessing UseeTV services 
is a blank channel interference. This is due to the inability of Set Top Box to display the selected 
channel. For this reason, it is necessary to learn the reasons why the Set Top Box cannot display 
the selected channel and the solution to the problem. 
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1. PENDAHULUAN 

IPTV (Internet Protocol Television) merupakan sistem transmisi siaran televisi melalui jaringan IP. Layanan ini 
sangat mengutamakan sifat realtime sehingga membutuhkan hubungan yang bersifat connectionless dengan 
menggunakan protokol UDP. Protokol ini menyediakan layanan “best effort” sehingga sangat bergantung pada 
kualitas lapisan data link dan lapisan fisik. Salah satu layanan IPTV adalah akses layanan UseeTV. Dalam 

Abstrak. IPTV (Internet Protocol Television) merupakan sistem transmisi siaran televisi melalui 
jaringan IP. Layanan ini sangat mengutamakan sifat realtime sehingga membutuhkan 
hubungan yang bersifat connectionless dengan menggunakan protokol UDP. Protokol ini 
menyediakan layanan “best effort” sehingga sangat bergantung pada kualitas lapisan data link 
dan lapisan fisik. Salah satu layanan IPTV adalah akses layanan UseeTV. Dalam meningkatkan 
kinerja jaringan telekomunikasi terhadap layanan UseeTV perlu dioptimalkan semua 
perangkat pendukung sehingga terbebas dari gangguan yang mungkin terjadi. Gangguan yang 
umumnya terjadi pada akses layanan UseeTV adalah gangguan blank channel. Hal ini 
disebabkan oleh ketidakmampuan Set Top Box dalam menampilkan channel yang dipilih. 
Untuk itu, perlu dipelajari penyebab mengapa Set Top Box tidak dapat menampilkan channel 
yang dipilih dan solusi dari permasalahan tersebut. 
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meningkatkan kinerja jaringan telekomunikasi terhadap layanan UseeTV perlu dioptimalkan semua perangkat 
pendukung agar terbebas dari gangguan yang mungkin terjadi. 

Gangguan yang umumnya terjadi pada akses layanan UseeTV adalah gangguan blank channel. Hal ini disebabkan 
oleh ketidakmampuan Set Top Box dalam menampilkan channel yang dipilih. Untuk mengatasi permasalahan 
gangguan blank channel tersebut perlu dipelajari penyebab mengapa Set Top Box tidak dapat menampilkan 
channel yang dipilih dan solusi dari permasalahan tersebut. Dalam hal ini, pembahasan dibatasi pada penyebab 
gangguan blank channel pada UseeTV, dan perbaikan gangguan blank channel pada UseeTV. Dengan demikian, 
setelah diketahui penyebab utama gangguan blank channel, kualitas jaringan pada gangguan blank channel 
dapat ditingkatkan. Untuk mencari penyebab gangguan blank channel pada UseeTV dapat dilakukan dengan 
melakukan pengecekan Set Stop Box ketika menampilkan channel UseeTV dan mencari kesalahan yang terjadi 
pada Set Stop Box. 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Jaringan IPTV 

Ciri khas IPTV sendiri adalah interactivity, dimana pelanggan dapat memilih content maupun program yang diinginkannya. 
Fitur interaktif yang disediakan antara lain television on demand, video on demand, game on demand, music on demand, 
dan karaoke on demand. Konfigurasi jaringan IPTV disederhanakan dalam diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Topologi IPTV [1] 

Beberapa fungsi dalam Gambar 1 pada jaringan IPTV adalah: 

1. Head-end, terdiri dari Integrated Receiver Decoder (IRD) yang berfungsi sebagai penerima kanal televisi melalui satelit, 
dan encoder yang berfungsi untuk mengubah format video ke format MPEG-4/H.264 untuk dilewatkan ke jaringan IP. 

2. Middleware merupakan komponen pengendali utama layanan IPTV. Middleware terintegrasi dengan VoD Server, 
content management system/content delivery system (CMS/CDS), end-user terminal, CA/DRM dan NMS. Sistem pada 
middleware mendukung open architecture dan mempunyai open standard interface, untuk berkomunikasi dengan 3rd 
party application, dan mendukung pengembangan layanan baru dengan cepat. 

3. Video on Demand (VoD) merupakan sistem yang memberikan layanan video sesuai permintaan pelanggan. VoD 
didistribusikan dengan mekanisme yang memungkinkan untuk meminimalisasi biaya. 

4. Conditional Access (CA)/Digital Right Management (DRM) adalah suatu mekanisme yang memungkinkan sistem 
memberikan hak akses yang disahkan terhadap suatu program yang diminta user. 

5. End User Terminal dibagi ke dalam beberapa jenis tergantung dari akses yang digunakan. Untuk jaringan private akan 
digunakan home gateway dan Set Top Box (STB), dimana home gateway merupakan gerbang hubungan ke jaringan 
broadband, sedangkan STB merupakan perangkat antarmuka dari home gateway ke terminal televisi pelanggan. Untuk 
jaringan publik akan digunakan client application yang dipasang di perangkat dan terintegrasi dengan browser yang 
digunakan. 
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6. Content Delivery Network (CDN) merupakan perangkat yang digunakan untuk membantu distribusi konten di atas 
jaringan. 

7. Network Management Service (NMS) merupakan sistem yang digunakan untuk mengelola dan memonitor jaringan 
yang digunakan untuk mengirimkan layanan IPTV. 

 

2.2 Jaringan Akses Telekomunikasi 

Jaringan akses merupakan suatu sistem yang menghubungkan pengirim dan penerima dalam proses 
telekomunikasi. Terdapat beberapa jenis jaringan akses yang digunakan dalam istilah telekomunikasi termasuk 
diantaranya adalah Jaringan Lokal Akses Tembaga (Jarlokat) dan Jaringan Lokal Akses Fiber (Jarlokaf). Jarlokat 
merupakan media akses yang menyalurkan informasi menggunakan kabel tembaga yang terhubung antara 
sentral dengan perangkat Main Distribution Frame (MDF) menuju pelanggan dengan perangkatnya Rumah Kabel 
(RK) lalu selanjutnya Distribution Point (DP). Selain menyalurkan komunikasi suara, kabel tembaga juga dapat 
menyalurkan data dengan menyediakan bandwidth yang lebih besar didukung oleh beberapa teknologi pada 
Jarlokat yaitu Digital Subscriber Line (DSLAM). DSLAM berfungsi sebagai jembatan antara kabel tembaga dengan 
kabel serat optik sebagai piranti yang diletakkan pada sentral telepon yang dapat menerima sinyal dengan 
kecepatan yang tinggi menggunakan teknologi multiplexing. 

Jarlokaf merupakan media akses yang menggunakan serat optik. Penggunaan kabel serat optik sebagai media 
transmisi menyebabkan adanya proses peralihan sinyal listrik menjadi sinyal optik. Pada umumnya, serat optik 
yang digunakan sesuai dengan standar ITU-T G.652.D dan G.657.A. Serat optik umumnya digunakan untuk kabel 
feeder dan kabel distribusi, dengan rugi- rugi pada panjang gelombang 1310 nm sebesar ≤ 0,35 dB/Km dan pada 
panjang gelombang 1490 nm sebesar ≤ 0,28 dB/Km. 

GPON menggunakan standar ITU-T G.984 dan merupakan bentuk khusus Jarlokaf. Model paketisasi data 
menggunakan GPON Encapsulation Method (GEM) dengan metode akses yang digunakan adalah Time Divison 
Multiple Access (TDMA). Panjang gelombang untuk upstream adalah 1310 nm dan panjang gelombang untuk 
downstream 1490 nm dan layanan yang diberikan adalah data, voice dan video dengan kecepatan mencapai 
hingga 2,4 Gbps. Pada arah downstream, sinyal TDMA dari Optical Line Terminal (OLT) memuat semua informasi 
pelanggan dalam slot yang ditentukan melalui ODN sebagai terminasi antara perangkat OLT dan ONT/ONU. 
Komponen yang digunakan pada ODN menggunakan komponen yang pasif seperti kabel serat optik, splices, 
konektor, splitter dan disebarkan ke semua Optical Network Unit (ONU). Setiap ONU hanya mengakses pada slot 
yang telah ditentukan untuk transmisi downstream dilakukan dengan encryption. Dalam arah sinyal upstream 
dari setiap ONU ditransmisikan secara sinkron dengan metode TDMA untuk menghindari tabrakan, karena jarak 
antara OLT dan semua ONU berbeda-beda. Sistem GPON diperlihatkan dalam Gambar 2 berikut: 

 

 

 

Gambar 2. GPON [1] 

Multi Service Access Node (MSAN) merupakan suatu perangkat jaringan akses yang menyediakan layanan broadband dan 
narrowband pada jaringan PSTN dan Next Generation Network (NGN). Dengan kata lain MSAN menyediakan fungsi 
broadband access multiplexer sebagai IP DSLAM berdasarkan teknologi IP, ATM atau TDM melalui jaringan akses tembaga 
maupun serat optik. Parameter kualitas jaringan yang akan di lakukan pengukuran pada jaringan MSAN adalah SNR dan 
redaman (attenuation). Berikut merupakan penjelasan mengenai kedua parameter tersebut. 
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1. Signal to Noise Ratio 

Signal to Noise Ratio (SNR) merupakan perbandingan antara kekuatan sinyal dengan kekuatan noise yang dihasilkan oleh 
suatu jaringan. SNR adalah indikator yang biasa digunakan untuk mengevaluasi kualitas jaringan komunikasi yang diukur 
dalam satuan desibel (dB). Persamaan perhitungan SNR direpresentasikan pada persamaan 1 dan standar acuan nilai 
SNR ditampilkan dalam Tabel I sebagai berikut: 

 

 
Tabel 1. Signal to Noise Ratio (SNR) 

 

 
 

2. Redaman 
Redaman (attenuation) berkaitan dengan melemahnya sinyal yang diakibatkan oleh jarak yang ditempuh dan akan 
terjadi jika jarak media transmisi terlalu jauh. Redaman ini dapat dihasilkan dari perbandingan antara daya masukan 
dengan daya keluaran. Standar parameter redaman untuk transmisi asimetris adalah: 

 

 

Keterangan 
P1: daya sinyal kirim (watt) 
P2: daya sinyal terima (watt) 

 

Integrated Broadband Diagnostic Center (I-Booster) merupakan suatu tools monitoring broadband services end to end. 
IBooster merupakan perbaruan dari aplikasi sebelumnya yaitu EMBASSY dengan fungsi yang hampir sama seluruhnya, 
hanya saja tampilan IBooster yang lebih spesifik dibandingkan dengan EMBASSY. Link untuk pengecekan IBooster adalah 
https://ibooster.telkom.co.id/index.php. Bentuk tampilan dari IBooster untuk pengukuran sebagai berikut: 

 

Gambar 3. I-Booster [2] 

2.3 Perangkat UseeTV 

1.   Modem/Home Gateway (HGW) 

Merupakan perangkat yang berfungsi untuk melakukan proses menumpangkan data pada sinyal informasi ke sinyal 
pembawa agar dapat dikirim ke pengguna melalui media tertentu, proses ini biasa disebut dengan proses modulasi, 
sebagaimana yang diperlihatkan dalam Gambar 4 berikut: 

 

 

Gambar 4. Modem [2] 

 



Seminar Nasional Teknologi Fakultas Teknik Universitas Krisnadwipayana, Jakarta 17 Juli 2019 

 

 

93 

 

2.   Set Top Box (STB) 

Merupakan perangkat yang berfungsi untuk mengubah signal dari jaringan eksternal ke dalam content yang dapat 
ditampilkan dalam layar televisi atau perangkat layar lainnya. STB ini terdiri dari 2 jenis yaitu STB SD dan STB HD, 
sebagaimana yang diperlihatkan dalam Gambar 5 berikut: 

 

  

Gambar 5. Set Top Box (STB) [2] 

2.4 Setting Set Top Box (STB) 

 Setting STB dilakukan setelah setting modem. Sebelum melakukan setting STB, pastikan hubungan ADSL, internet, dan port 
Ethernet aktif (lampu pada modem berwarna hijau). Setting STB intinya adalah setting pengguna pelanggan UseeTV Cable 
dan pengecekan Electronic Guide Program (EPG) serta paket channel. 
Sebelum masuk ke dalam menu setting pada STB, lakukan hal berikut: 

1. Hubungkan Modem dengan jaringan telepon melalui kabel RJ11 (kabel telepon) pada port ADSL. 
2. Hubungkan STB dengan Modem melalui kabel UTP pada port IPTV atau Port 4. 
3. Hubungkan STB dengan televisi melalui AV Cable.Sambungkan AV Cable pada modem sesuai dengan warna kabel. 
4. Sambungkan AV Cable pada televisi: kuning tersambung pada Video, merah tersambung pada Audio R, putih 

tersambung pada Audio L. 
5. Pastikan STB sudah terhubung dengan kabel Power Adaptor. 
6. Tekan tombol ON pada Modem dan STB. 
7. Tekan tombol Power Merah pada remote STB (arahkan remote ke STB). 

 

 

Gambar 6. Konfigurasi STB [3] 

2.5 Gangguan Useetv 

Useetv adalah layanan televisi kabel yang terintegrasi dengan jaringan telepon rumah, dan internet. Useetv juga tidak luput 
dari gangguan sehingga perlu untuk mengenali jenis gangguan Useetv. Gangguan Useetv yang umumnya dialami pelanggan 
Useetv seperti blank channel dalam Gambar 7 berikut: 

 

 

Gambar 7. Gangguan Useetv [3] 
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Dari segi teknis, terdapat dua versi STB, yaitu: 

1. STB lama menggunakan STB merk ZTE dengan jenis ZXV10-B700V5 
2. STB baru untuk Android tetap menggunakan STB ZTE namun jenisnya adalah ZXV10-B760H 

 

2.6 Service Logical Control Server (SLCS) 

Antarmuka sistem yang dibuat untuk memudahkan penanganan gangguan. Biasanya jika terjadi gangguan channel blank 
dapat menggunakan website yang telah disediakan untuk memudahkan eskalasi gangguan. Berikut interface website dalam 
Gambar 8 berikut: 

 

 

 

Gambar 8. Service Logical Control Server [3] 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Bagan Alir Penelitian 

Bagan alir penelitian merupakan alir yang digunakan untuk melakukan penelitian, berdasarkan gejala-gejala 
gangguan. Bagan alir penelitian disajikan dalam Gambar 9 berikut yang dimulai dari masukan gejala gangguan 
hingga ditampilkannya keluaran gejala dan jenis gangguan. 

 

 

Gambar 9. Bagan Alir Penelitian 

Permasalahan yang timbul akibat kualitas jaringan biasanya menimbulkan gangguan channel blank pada UseeTV. 
Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan yang dilakukan dengan pengecekan jenis STB yang digunakan di lokasi 
dengan pembacaan di sistem. Helpdesk berperan untuk membantu pelanggan di lokasi/rumah pelanggan 
sehingga mempermudah pengecekannya. 
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Pengukuran kualitas jaringan dilakukan di sisi sentral dengan menggunakan aplikasi I-Booster yang hanya dapat 
dijalankan menggunakan jaringan lokal. Pengukuran dilakukan dengan memasukkan nomor internet pelanggan 
pada aplikasi yang tampilannya dapat dilihat hasil pengukuran dalam Gambar 10 berikut: 

 

 

Gambar 10. Pengukuran I-Booster 

 

Parameter kualitas jaringan yang digunakan pada analisis ini adalah parameter yang menentukan kualitas 
jaringan transmisi untuk layanan USeeTV sebagai berikut: 

a. Attenuation 

Attenuation atau redaman ini merupakan nilai yang menunjukan seberapa jauh kualitas sinyal pengguna 
sampai ke perangkat GPON/MSAN di STO telah terdegradasi (melemah) dengan menampilkan nilai RX power 
pada perangkat ONU (download). Optical Network Unit (ONU) atau Optical Network Terminal (ONT) 
merupakan perangkat di sisi pelanggan yang menyediakan interface baik data, voice, maupun video. Fungsi 
utama ONU ini adalah menerima trafik dalam format optik dan mengkonversinya menjadi bentuk yang 
diinginkan, seperti data, voice, dan video. Semakin kecil nilai line attenuation maka dikatakan kualitas 
jaringan akan semakin baik seperti dalam Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Kualitas Attenuation 

 

 

b. Signal Noise Ratio (SNR) 

Nilai pengukuran SNR adalah nilai pengukuran harus berada di atas 13 dB. Pada aplikasi I-Booster nila 
pengukuran kualitas jaringan SNR dengan menampilkan nilai RX power pada perangkat OLT (upload). Optikal 
Line Terminal (OLT) adalah perangkat terakhir (end-point) dari suatu jaringan optik pasif yang berfungsi untuk 
mengontrol proses multiplexing di area end-point jaringan. Dampak layanan di pelanggan: koneksi layanan 
internet lambat/putus-putus/UseeTV patah-patah” dan solusi perbaikannya adalah “Perbaikan jaringan 
tembaga”. Rata-rata indikasi gangguan yang didapatkan dari penelitian ini adalah berupa penurunan kualitas 
jaringan dengan solusi perbaikan yaitu perbaikan jaringan tembaga dari keadaan seperti keadaan kabel yang 
rusak, kusut, bahkan putus. 

c. Perbaikan STB 

Pengecekan sistem dilakukan dengan cara mencoba program aplikasi dengan memasukkan data ke dalam 
database yang ada pada sistem. Tahap ini merupakan kelanjutan tahap implementasi. Pengujian sistem 
termasuk pengujian program secara menyeluruh. Kumpulan program yang telah terintegrasikan perlu 
menjalani ujicoba untuk melihat apakah sebuah program dapat menerima, memproses, dan memberikan 
keluaran program dengan baik sesuai rancangan serta kemampuan mengatasi gangguan yang terjadi. Berikut 
pengecekan gangguan channel blank UseeTV dengan SLCS yang ditampilkan dalam Gambar 11 berikut: 
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Gambar 11. Pengecekan Gangguan Channel Blank UseeTV 

Misalnya, penelitian dilakukan pada User ID 111301113416, maka terbaca MAC addres STB yaitu 
B7100499007037000000288CB8A61C96. Selanjutnya harus dicocokkan dengan MAC yang terpasang pada 
STBnya. Jika sesuai maka lihat jenis STBnya. Penggunaan jenis STB UseeTV adalah B760H. STB jenis ini merupakan 
jenis STB android dengan jenis user team-nya B760H-team 5M. Selanjutnya pengecekan user team yang sesuai 
dengan jenis STB yang digunakan dapat di cek di SLCS. Untuk jenis user team yang digunakan ada dua jenis 
B760H-team dan B700V5-team. Maka jika tidak sesuai dengan yang digunakan perlu dilakukan perbaikan 
template atau perbaikan user team. Hal ini yang dapat menyebabkan gangguan channel blank UseeTV 
dikarenakan tidak sesuai dengan yang digunakan di lokasi. Setelah itu, restart fisik STB yang digunakan. 

4. ANALISA 

Pada penelitian ini menganalisis hasil pengukuran dari I-Booster dengan mencari Attenuation dan SNR pada  5 
sampel user yang sedang mengalami gangguan channel blank UseeTV. Adapun hasil pengukuran ditampilkan 
dalam Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Kualitas Attenuation dan SNR 

 

 

Dalam Tabel 3, hasil pengukuran kualitas jaringan IPTV menunjukan adanya perbedaan tiap user UseeTV. 
Aplikasi I-Booster memberikan nilai pengukuran kualitas jaringan dengan menampilkan nilai RX power yang 
dihasilkan dari perangkat OLT (upload) dan ONU (download). Analisis pada aplikasi I-Booster adalah jika nilai RX 
power dibawah -25 dBm, maka kualitas jaringan mengalami penurunan standar. Standar yang diberikan di 
Indonesia untuk penggunaan GPON adalah di atas -25 dBm. Terlihat untuk user 162301200960 mengalami 
penurunan kualitas dengan nilai attenuasi pengukuran diperoleh adalah di bawah -25 dBm. Melemahnya sinyal 
pada jaringan dapat disebabkan karena terganggunya jaringan serat optik, hal ini dapat diperlihatkan pada 
aplikasi IBooster yang memberikan informasi berupa indikasi gangguan dan solusi perbaikan. Indikasi gangguan 
yang ditampilkan pada aplikasi IBooster pada salah pelanggan adalah “Link ONT-GPON kurang baik, sinyal optik 
yang diterima terlalu rendah (OLT Rx Level: -22,175 dBm | ONT rx Level: -25.008 dBm). Dampak gangguan di 
pelanggan koneksi internet terlambat” dan solusi perbaikannya adalah “Perbaikan jaringan serat optik”. Indikasi 
tersebut menandakan bahwa jaringan sedang mengalami penrunan kualitas. Rata-rata indikasi gangguan yang 
terjadi disebabkan karena melemahnya sinyal RX power dengan solusi permasalahannya adalah dengan 
melakukan perbaikan jaringan serat optik. 
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Hasil Perbaikan STB 

Pada pengecekan ini menganalisis hasil perbaikan SLCS. Untuk menentukan jenis STB yang digunakan di lokai 
dengan pembacaan di sistem. Pengecekan ini dilakukan dengan mengambil 5 sampel user yang sama dengan 
Tabel 3 yang sedang mengalami gangguan channel blank UseeTv, dan diperlihatkan dalam Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Perbaikan Jenis STB 

 

 

Dalam Tabel 4 hasil pengecekan menunjukan bahwa ketidaksesuaian jenis STB yang digunakan di lokasi dengan 
pembacaan sistem SLCS sehingga perlu dilakukan perbaikan STB. Hal ini menyebabkan gangguan channel sering 
terjadi di karenakan adanya perubahan atau pergantian STB akibat rusak dan tidak berfungsinya STB tersebut. 
Setelah melakukan pengecekan kualitas jaringan IPTV dan perbaikan STB, sebagai sampel uji coba layanan 
UseeTv yang sudah berhasil dilakukan perbaikan, kemudian restart STB yang berada di lokasi pelanggan.   

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa untuk gangguan channel blank UseeTV dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, yaitu 
nilai rata-rata hasil pengukuran I-Booster memperoleh Attenuation berkisar -19.722 dapat dikategorikan sangat 
baik dalam rentang yang di ijinkan sesuai standar yang diberikan di Indonesia untuk penggunaan GPON adalah 
di atas -25 dBm. Dan hasil rata-rata hasil pengukuran SNR berkisar -19.358 dBm dapat dikatakan baik karena 
nilai pengukuran harus berada di atas 13 dB sesuai standar namun dapat bervariasi dengan berjalannya waktu. 
Sistem SLCS dapat membantu dan membaca jenis STB yang sedang digunakan. Biasanya channel blank terjadi 
saat adanya pergantian STB yang dilakukan petugas di lapangan. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan STB 
yang dilakukan sesuai dengan STB yang digunakan. Dan aplikasi I-Booster memberikan nilai pengukuran kualitas 
jaringan dengan menampilkan nilai RX power yang dihasilkan dari perangkat OLT (upload) dan ONU (download). 
Analisis pada aplikasi I-Booster adalah jika nilai RX power dibawah -25 dBm, maka kualitas jaringan mengalami 
penurunan standar. 
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